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ABSTRAK 

Dalam menghadapi dunia globalisasi siswa dituntut berpikiran Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan 

yang mencakup berpikir kritis, logis, reflektif, dan metacognitive dalam segala bidang 

terutama dalam bidang IPA. Pada penelitian ini dengan menggunakan metode penelitian 

pengembangan modul pembelajaran berbasis model problem solving untuk meningkatkan 

High Order Thinking Skill (HOTS) dalam materi fluida statis. Peneliti tertarik membuat 

modul sederhana dengan pokok pembahasan fluida statis agar siswa tertarik dan 

memahami materi fluida statis. Di dalam modul tersebut peneliti merancang modul dengan 

merangsang pemikiran siswa untuk aktif menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang 

berkaitan fluida statis di sekitar kehidupan sehari-hari. Modul ini di dalamnya terdapat 

lembar praktikum dan soal-soal yang berkaitan dengan fluida statis. Perancangan modul 

ini divalidasi oleh teman sejawat yang berkompeten sehingga menghasilkan modul yang 

berkualitas. Hasil penelitian ini perancangan modul yang dihasilkan adalah kategori 

bagus dinilai para validator dan positif bisa diterima dikalangan siswa tersebut. Hal 

tersebut dibuktikan dengan metode perancangan modul yang dihasilkan bisa 

meningkatkan nilai hasil belajar siswa dengan 28 siswa dengan nilai di atas KKM dan 

hanya 3 siswa di bawah nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) hal tersebut jauh lebih 

baik ketika hasil belajar siswa tanpa menggunakan modul yang tidak ada siswa seorang 

pun yang nilai nya di atas nilai KKM . 

 

Kata Kunci : HOTS Higher Order Thinking Skill, fluida statis, KKM (Kriteria Kelulusan 

Minimal) 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis untuk 

memotivasi, membina, membantu dan membimbing seseorang untuk mengembangkan 

segala potensinya sehingga ia mencapai kualitas diri yang lebih baik. Inti dari pendidikan 

adalah usaha pendewasaan manusia seutuhnya (lahir dan batin), baik oleh orang lain 
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maupun oleh dirinya sendiri, dalam arti tuntutan agar anak didik memiliki  kemerdekaan 

berfikir, merasa, berbicara, dan bertindak serta percaya diri dengan penuh rasa tanggung 

jawab dalam setiap tindakan dan prilaku kehidupannya sehari-hari(Basri, 2007:34). 

 Praktik pendidikan diakui sebagai seni. Sebagai impilaksinya, fungsi mendidik 

yang utama adalah untuk menghasilkan karya yang utuh, unik, sejati, dan semua pihak 

memperoleh manfaat. Kemudian pendidik harus kreaatif, yaitu menjadi skenario atau 

persiapan mengajar sebagai rambu-rambu, karena hal yang lebih penting adalah 

improvisasi. Pendidik harus memperhatikan minat, perhatian, dan hasrat anak didik. 

Berdasarkan paparan di atas, maka diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat 

dan lebih bermakna bagi siswa, yaitu model pembelajaran yang dapat memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa serta dapat memecahkan suatu masalah. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model berbasis masalah (problem 

solving). Problem solving merupakan suatu model pembelajaran dengan berpusat pada 

keterampilan memecahkan masalah. model problem solving memungkinkan seorang 

peserta didik untuk tidak hanya mengamati hubungan, tetapi juga dapat memecahkan 

masalah dan menyimpulkan tentang konsep-konsep yang dipelajari. 

Modul merupakan salah satu media teks yang tepat untuk dikembangkan sebagai 

salah satu alternatif dalam memfasilitasi pemberdayaan pembangunan nilai karakter siswa 

(Purbaningrum, 2015). Menurut Depdiknas (2008) modul merupakan salah satu bentuk 

bahan ajar cetak yang disajikan secara sistematis, sehingga penggunanya bisa belajar 

dengan atau tanpa guru. Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa modul 

merupakan salah satu bahan ajar alternatif yang dapat dikembangkan dalam menunjang 

proses belajar siswa.  

Fluida statis merupakan materi dalam pembelajaran fisika untuk SMA kelas XI. 

Karakteristik fluida statis merupakan materi pembelajaran yang bisa diamati oleh siswa 

secara langsung. Pada materi fluida statistik banyak berkaitan dalam kehidupan sehari-hari, 

maka materi fluida statis penting untuk dipahami siswa. Pembelajaran fluida statis 

dianggap kurang berhasil bila tidak ditunjang dengan fasilitas pembelajaran.  

Higher Order Thinking Skill (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat tinggi 

merupakan kemampuan yang mencakup berpikir kritis, logis, reflektif, dan metacognitive. 

Kemampuan yang aktif ketika seorang peserta didik menghadapi permasalahn yang tidak 

biasa, ketidaktentuan, pertanyaan atau dilema (King, 2007: 32). 
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Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa masih terdapat sekolah-sekolah yang minim 

fasilitas. Berdasarkan observasi di SMP N 7 CIREBON, secara keseluruhan media 

pembelajaran cukup memadai tetapi belum menggunakan modul pembelajaran dengan 

model khusus dan tidak mementingkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Hight Order 

Thinking Skill). Hal ini kemungkinan akan menghambat jalannya proses kegiatan belajar 

mengajar dan hasil prestasi belajar siswa. 

Batasan Masalah 

 Berdasarkan masalah yang telah teridentifikasi sebelumnya, maka diberikan 

batasan dalam kajian penelitian sebagai bentuk fokus objek agar lebih terarah, yaitu: 

1. Penelitian dilaksanakan di SMP N 7 CIREBON kelas XI MIPA. 

2. Materi yang diajarkan dan dikembangkan adalah tentang Fluida Statis. Pengembangan 

yang dimaksud adalah pembuatan modul berbasis model problem solving. 

Rumusan Masalah 

 Berdasarkan analisis terhadap permasalahan umum pembelajaran yang terdapat 

pada latar belakang, maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh pengguanaan modul berbasis model problem solvingterhadap High 

Order ThinkingSkill pada siswa kelas VIII SMP N 7 CIREBON? 

2. Bagaimana keefektifan modul berbasis problem solvingdalam meningkatkan High 

Order Thinking Skill? 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Pengaruh penggunaan modul berbasis model problem solvinguntuk meningkatkan 

High Order Thinking Skill pada siswa kelas VIIISMP N 7 CIREBON. 

2. Keefektifan produk berupa modul dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (High Order Thinking Skill). 

Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

Manfaat Teoritis : 

1. Sebagai media alternatif berbasis cetakan dalam pembelajaran fisika SMA/MA. 

2. Menambah ketersediaan modul berbasis problem solving yang digunakan mandiri atau 

kelompok untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa. 
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METODE PENELITIAN  

Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat penelitian ini telah dilaksanakan di SMP N 7 CIREBON. Penelitian 

dilaksankan pada bulan Agustus 2018. 

Jenis Penelitian 

Model Pengembangan yang digunakan dalam pengembangan modul ini adalah 

research and development atau penelitian pengembangan. penelitian pengembangan ini 

bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk dalam bidang pendidikan, yaitu modul. 

Metode penelitian dan pengembangan atauResearch and Development (R&D) adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu denganmenguji 

keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2010: 407). 

Alur Penelitian 

Alur penelitian ini sebagai berikut: 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian tentang penilaian modul daoat dilihat dari berbagai aspek di bawah 

ini : 

Penilaian modul dapat dilihat berbagai aspek di bawah ini: 

A. Validasi modul terhadap kelayakan materi disajikan dalam Tabel ini dalam rentang nilai 

terendah 1 dan tertinggi 4 dengan 4 pilihan jawaban dan 4 kategori rentang skor. Aspek 

yang dinilai. 

Tabel 1. Aspek Penilaian Kelayakan Modul 

No  Aspek Penilaian  Skor yang 

diperoleh  

Skor 

Maksimum  

Keterangan  

1  Cakupan Materi  7  12  Cukup  

2.  Keakuratan 

Materi  

6  8  Baik  

3.  Relevansi  23  40  Cukup  

4.  Penyajian 

Pembelajaran  

6  12  Kurang  

JUMLAH  42  72  

Kategori Modul  Cukup  

  

B. Validasi terhadap kelayakan pada media disajikan dalam Tabel 2 dalam rentang nilai 

terrendah 1 dan tertinggi 4 dengan 4 pilihan jawaban dan 4 kategori rentang skor. Aspek 

yang dinilai meliputi tampilan media, konten media, tata bahasa dalam media, dan 

interaktivitas. Instrumen validasi media dapat dilihat pada tabel ini.  

 

Tabel 2. Hasil Validasi Media 

No Aspek Penialian  Skor yang 

diperoleh  

Skor Maksimum  Keterangan  

1. Teks  9  12 Baik  

2. Warna  12  12 Sangat Baik  

3. Tata letak  11  12 Sangat Baik  

4. Penyajian  12  16 Baik  

5. Stimulus  5  8 Cukup  

Jumlah 49 60  

Kategori Modul Sangat BAik   

 

C. Validasi terhadap kelayakan bahasa disajikan dalam rentang nilai terendah 1 dan 

tertinggi 4 dengan 4 pilihan jawaban dan 4 kategori rentang skor. Aspek yang dinilai 

meliputi cakupan penggunaaan teks, bahasa konten, kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan siswa. 
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Tabel 3.Hasil Validasi Bahasa 

No Aspek Penilaian 
Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimum 
Keterangan 

1.  Teks  12  16  Baik  

2.  Lugas  9  12  Baik  

3.  Komunikatif  6  8  Baik  

4.  Dialog dan interaktif  6  8  Baik  

5.  Kesesuaian perkembangan 

intelektual  

6  8  Baik  

6.  Keturutan dan keteraduan 

alur pikir  

6  8  Baik  

7.  Penggunaan istilah atau 

simbol, atau icon  

6  8  Baik  

Jumlah 51 68  

Kategori Modul Baik 

 

Informasi yang diperoleh dari uji coba terbatas kemudian digunakan untuk 

penyempurnaan produk untuk digunakan pada uji coba secara luas. Subjek uji coba 

terbatas diberi kebebasan untuk uji coba secara luas. Subjek uji coba terbatas diberi 

kebebasan untuk memberikan pendapat dan penilaian terhadap produk yang diujicobakan. 

Kisi-kisi dan angket respon siswa dapat dilihat pada Lampiran 16 dan hasil penilaian siswa 

uji terbatas dapat dilihat pada tabel ini.  

Tabel 4. Hasil Respon Siswa Uji Coba Terbatas 

No. Aspek Penilaian 
Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimum 

Kategori 

Respon 

1 Daya Tarik Modul  3,1  4  Positif  

2 Tingkat Pemahaman 

Penggunaan Modul  

3,3  4  Sangat 

Positif  

3 Tingkat pemahaman 

Penggunaan Problem Solving  

3,2  4  Positif  

4 Tingkat Pemahaman 

Penggunaan High Order 

Thinking Skill  

3,2  4  Positif  

JUMLAH  12,8  16  

Kategori Respon Siswa  Positif  

 

Tahapan uji coba terbatas dilakukan setelah mendapatkan produk yaitu modul cetak 

yang sudah divalidasi oleh beberapa ahli. Uji coba terbatas ini dilakukan dengan 10 siswa 

kelas XI. Siswa pada uji coba terbatas diminta untuk melakukan percobaan yang ada di 

dalam modul. Ada 5 kegiatan siswa yang terdiri dari perumusan masalah, menelaah 

masalah, perumusan hipotesis, menganalisis data dan merumuskan kesimpulan. 
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Pelaksanaan uji coba terbatas bertujuan untuk mengetahui kualitas modul fisika berbasis 

Problem Solving serta kelebihan dan kekurangan modul sementara sebelum diujicobakan 

yang lebih luas di kelas. Di bawah ini tabel resposn siswa yang diamati dalam 

menggunakan modul ini  

Tabel 5. Hasil Respon Siswa Uji Coba Terbatas 

No. Aspek Penilaian 
Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimum 

Kategori 

Respon 

1  Daya Tarik Modul  3,1  4  Positif  

2  Tingkat Pemahaman Penggunaan 

Modul  

3,3  4  Sangat 

Positif  

3  Tingkat pemahaman Penggunaan 

Problem Solving  

3,2  4  Positif  

4  Tingkat Pemahaman Penggunaan 

High Order Thinking Skill  

3,2  4  Positif  

Jumlah 12,8 16  

Kategori Respon Siswa Positif 

 

Informasi yang diperoleh dari uji coba terbatas kemudian digunakan untuk 

penyempurnaan produk untuk digunakan pada uji coba secara luas. Subjek uji coba 

terbatas diberi kebebasan untuk uji coba secara luas. Subjek uji coba terbatas diberi 

kebebasan untuk memberikan pendapat dan penilaian terhadap produk yang diujicobakan.  

Modul ini sangat berdampak positif dapat diindikasi Siswa sangat antusias untuk 

mempelajari modul dan siswa merespon dengan baik adanya penelitian di kelas 

tersebut.Ada dampak yang signifikan pada pretes (sebelum menggunakan modul) 

dibandingkan siswa pada penilaian postes (setelah menggunakan modul) Setelah 

diberlakukkan modul pembelajaran fisika berbasis problem solving, terdapat 28 siswa yang 

dinyatakan tuntas KKM dan 3 siswa dinyatakan belum tuntas dengan melihat tabel ini 

Tabel 6. Distribusi Hasil High Order Thinking Skill Nilai Interval 

 Pre test Post test 

Frekuensi  %  Frekuensi  %  

1-20  31  100%  0  0  

21-40  0  0  1  3,2  

41-60  0  0  2  6,4  

61-80  0  0  25  80,6  

81-100  0  0  3  9,7  

Jumlah  31  100  31  100  
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KESIMPULAN  

Modul yang dibuat penulis sudah sesuai dengan kriteria yang diharapkan,Dengan 

menggunakan modul pembelajaran berbasis model problem solving untuk meningkatkan 

hight order thinking skill dengan dibuktikan dapat meningkatkan nilai KKM dalam pokok 

pembahasan fluida statis. 

Respon siswa yang menggunakan atau membaca modul ini berespon baik, sehingga 

modul ini bisa saja dipakai dalam jangkauan yang luas dala memahami pokok bahasan 

Fluida Statis pada siswa smp kelas VIII 
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